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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRACT 
 
 This purpose of this study was to determine the effect of Financial 
Performance and DPK on the Market Share of Islamic Banking in Indonesia. 
For dependent variabel (y) of this research was Market Share of Islamic 
Banking. While independent variable (x) were CAR, FDR, ROA, and, DPK. The 
researcher used quantitative research methode. The source data was secondary 
data by using Eviews 8 to analyze the data.  
 The result of this study indicate that the CAR and FDR have a significant 
negative effect on Market Share, while ROA and DPK have a positive and 
significant influence on Market Share.  
 
 
Keywords: CAR, FDR, ROA, DPK, and Market Share. 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan dan 
Dana Pihak Ketiga terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah Market Share 
Perbankan Syariah. Untuk variabel independen (x) yaitu Capital adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Untuk sumber data adalah data sekunder dengan menggunakan analisis data dengan 
Eviews 8. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Market Share. Sedangkan Return On Asset (ROA) dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) berpengaruh positif terhadap Market Share. 
 
Kata Kunci: CAR, FDR, ROA, DPK, dan Market Share. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sistem Lembaga Keuangan, atau yang lebih khusus disebut sebagai 
aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam sistem meknisme keuangan 
suatu negara, telah menjadi instrumen penting dalam memperlancar 
jalannya pembangunann suatu bangsa (Muhamad, 2014). Tentu saja salah 
satunya perbankan yang memegang peranan penting sebagai stabilitas 
perekonomian. Ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah 
satu cara menggembalikan stabilitas ekonomi adalah dengan menata sektor 
perbankan. Sehingga kebijakan pengembangan industri perbankan di 
Indonesia diarahkan untuk mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, 
kuat, dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan yang 
diharapkan akan membantu mendorong perekonomian nasional secara 
berkesinambungan. 
Sistem perbankan yang digunakan di Indonesia adalah dual banking 
system atau sistem perbankan ganda dimana beroperasi dua jenis usaha 
perbankan secara berdampingan yaitu Perbankan Syariah dan Perbankan 
Konvensional, untuk menghadirkan alternatif jasa perbankan yang semakin 
lengkap kepada masyarakat indonesia.secara bersama sama, sistem 
perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung 
mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan 
kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional 
(www.bi.go.id).  
Secara hukum Bank Syariah di Indonesia sudah mendapatkan 
legitimasi hukum dengan diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 tentang 
Perbankan dan Undang Undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia 
yang menegaskan Bank Indonesia mempersiapkan perangkat aturan dan 
fasilitas penunjang yang mendukung operasional Bank Syariah (Yunitarini). 
Perbankan syariah sendiri merupakan suatu lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Peranan Perbankan Syariah 
antara lain menjadi fasilitator jaringan usaha ekonomi kerakyatan, 
memberdayakan ekonomi umat, mendorong pemurumam spekulasi di Pasar 
Keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, dan peningkat efisiensi 
mobilitas dana (Saputra, 2014).  
Sampai saat ini Perbankan Konvensional lebih menguasai pasar 
Perbankan Nasional dengan jumlah kantor yang  lebih banyak dan aset yang 
lebih besar. Hal ini dikarenakan sejarah Perbankan mencatat bahwa 
Perbankan Konvensional lebih dulu hadir dibandingkan dengan perbankan 
syariah yang baru ada pada tahun 1992. Tetapi ketika krisis moneter yang 
melanda Indonesia pada tahun 1998, banyak Perbankan Konvensional yang 
collaps dan dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Berbeda dengan 
perbankan syariah yang mampu bertahan dari terpaan krisis karena 
keunggulan sistem bagi hasilnya. Tidak hanya itu Lembaga Keuangan 
Syariah kembali membuktikan daya tahan, kebal krisis dan mampu tumbuh 
dengan signifikan di tengah tengah krisis keuangan global yang melanda 
dunia pada penghujung akhir tahun 2008. (Nofinawati, 2015) 
Seiring berjalannya waktu Perbankan Syariah mulai berkembang 
dan diterima oleh masyarakat. Perkembangan Perbankan Syariah ini dapat 
dilihat dari meningkatnya jumlah dan kinerja perbankan syariah. Dukungan 
terhadap perbankan syariah semakin kuat dengan disahkannya Undang 
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Umam, 2013). 
Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia sampai akhir tahun 2018 telah 
terbentuk 13 Bank Umum Syariah,  21 Unit Usaha Syariah, dan 167 Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah, serta memiliki total aset sebesar Rp. 389,7 
triliun atau 5,44% dari total aset Perbankan Nasional (OJK, 2017). Menurut 
(Alamsyah, 2012) Perbankan Syariah dapat memberikan daya dukung 
terhadap stabilitas perekonomian nasional. Meskipun pertumbuhan 
perbankan syariah tergolong pesat, namun market share perbankan syariah 
terhadap perbankan nasional masih sangat rendah. 
Market Share merupakan indikator atau kunci dari sebuah 
persaingan pasar. Perolehan Market Share menunjukkan seberapa baik 
suatu perusahaan meraih pasar terhadap para pesaingnya (Rusliani, 2017). 
Selaku regulator, Bank Indonesia memberikan perhatian khusus untuk 
mendorong pertumbuhan Perbankan Syariah dengan mengeluarkan 
kebijakan Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah pada tahun 2007-
2008 guna mempercepat pertumbuhan Perbankan Syariah dalam mencapai 
target Market Share. Pasalnya pada tahun 2006 market share perbankan 
hanya 1,68% sedangkan pada 2007 naik menjadi 1,72% tetapi pencapaian 
market share tersebut masih dibawah target yaitu 5%. Selanjutnya pada 
tahun 2015, Bank Indonesia menarget market share Perbankan Syariah 
sebesar 15%. Namun market share Perbankan Syariah pada tahun 2015 
hanya 4,87% saja bahkan belum mencapai target pada tahun 2008 yaitu 5%. 
Kemudian untuk mendorong pertumbuhan perbankan syariah Pemerintah 
ikut andil untuk merangsang pertumbuhan bisnis syariah, seperti 
membentuk Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) dan 
mengkonversi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Aceh menjadi Bank 
Syariah pada tahun 2016. 
Dengan adanya Konversi Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
menambah aset perbankan syariah sebesar 20 triliun, selain itu setelah 
adanya konversi Bank Aceh berdampak pada meningkatnya market share 
perbankan syariah. Per Desember 2016 market share perbankan syariah 
mencapai 5,33% atau meningkat sebesar 0,48% dari tahun 2015. Kemudian 
pada tahun 2017 maket share perbankan syariah meningkat sebesar 0.45% 
dari tahun 2016 menjadi 5,78% (LPPS, 2017). Namun angka tersebut belum 
mencapai target 15% yang ditetapkan Bank Indonesia, hal ini dapat 
diartikan bahwa kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian 
masih rendah. Dibandingkan dengan Market Share Perbankan Syariah di 
Malaysia, Indonesia masih tertinggal jauh yaitu mencapai 23% sedangkan 
Market Share Perbankan Syariah di Indonesia baru mencapai 5%. 
Pergerakan market share perbankan syariah tidak terlepas dari pengaruh 
indikator keuangan perbankan. Indikator tersebut diantaranya Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan Kinerja Keuangan Perbankan. Beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan diantaranya CAR, 
NPF, FDR. Sedangkan indikator profitabilitas dapat diukur dengan ROA 
dan ROE. Analisa kinerja keuangan tersebut menceerminkan tingkat 
kesehatan bank  syariah yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan market share perbankan syariah. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator permodalan 
yang berkaitan dengan penyediaan modal sendiri dan diperlukan untuk 
menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank. 
Tingginya rasio CAR dapat melindungi deposan dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat pada bank dan akhirnya dapat meningkatkan 
market share. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator 
likuiditas bank atau dapat dikatakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar kembali hutang-hutangnya kepada 
deposan, serta dapat memenuhi permintaan pembiayaan yang diajukan. 
FDR dijadikan variabel yang mempengaruhi market share dikarenakan 
apabila rasio FDR meningkat dalam batas tertentu maka akan semakin 
banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Dengan 
meningkatnya pembiayaan, masyarakat akan semakin mempercayakan 
untuk menyimpan dananya di bank syariah karena mereka mengetahui 
bahwa dana yang mereka simpan dikelola dengan baik oleh bank syariah 
untuk disalurkan ke nasabah pembiayaan. 
Retun on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak 
terhadap total aset yang menggambarkan kemampuan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba bersih. ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank. Kondisi baik buruknya suatu bank bisa dilihat secara 
cepat melalui posisi ROA, semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, serta semakin baik juga kinerja 
dan market share bank tersebut. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana 
yang berasal dari masyarakat. Dana masyarakat yang himpun dalam bentuk 
DPK merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank yang berupa Giro,  
Tabungan dan Simpanan Berjangka. Jumlah DPK yang terhimpun 
menentukan besarnya market share perbankan syariah. Dan dana yang 
digunakan dalam bentuk rupiah. (Purboastuti, Anwar, & Suryahani, 2015) 
Menurut penelitian (Purboastuti, Anwar, & Suryahani, 2015, hal. 
21-22) indikator DPK dan ROA secara bersama-sama memperngaruhi 
peningkatan pangsa pasar/market share perbankan syariah di Indonesia. 
Dimana Variabel DPK dan ROA berpengaruh positif signifikan terhadap 
pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia, ini berarti apabila terjadi 
peningkatan pada DPK dan ROA maka akan mempengaruhi peningkatan 
pada pangsa pasar perbankan syariah. Variabel FDR berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap market share Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
  
Sedangkan menurut Penelitian (Saputra, 2014), variabel ROA, 
CAR, dan FDR mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap Market 
Share Perbankan Syariah di Indonesia, ini berarti dengan meningkatnya 
ROA, CAR, dan FDR akan mempengaruhi peningkatan pada Market Share 
Perbankan Syariah di Indonesia pula. Sedangkan untuk variabel NPF 
mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap Market Share Perbankan 
Syariah di Indonesia. Menurut (Rahman, 2016) variabel CAR 
mempengaruhi Market Share bank syariah dalam jangka pendek, sedangkan 
variabel NPF memiliki variance yang sangat dominan dalam 
mempengaruhi Market Share bank syariah. 
Hasil penelitian dari (Rohman & Karsinah, 2016) menunjukkan 
bahwa pangsa pasar bank syariah merespon positif terhadap variabel BOPO, 
CAR, ROA, dan FDR, sedangkan variabel NPF merespon negatif. Artinya 
apabila terjadi peningkatan pada variabel BOPO, CAR, ROA, dan FDR 
akan diikuti dengan naiknya pangsa pasar bank syariah. Namun apabila 
terjadi kenaikan pada variabel NPF justru akan menurunkan pangsa pasar 
bank syariah. 
  
Tabel 1.1 Perkembangan Aset, DPK, Market Share, dan Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah (Periode 2013-2018) 
Indikator 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Total Aset (dalam triliun) 180,36 204,96 213,42 254,18 288,03 294,30 
DPK (dalam triliun) 143,17 170,72 174,89 206,407 234,75 241,07 
Market Share 4,89% 4,88% 4,87% 5,33% 5,78% 5,70% 
CAR 14,44% 16,10% 15,02% 16,63% 17,91% 20,59% 
FDR 100,32% 91,50% 92,14% 88,87% 84,99% 78,53% 
ROA 2,00% 0,79% 0,84% 0,94% 1,15% 1,28% 
 Sumber : (OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018) 
 Tabel 1.1 diatas merupakan data pertumbuhan Aset, DPK, dan 
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah selama tahun 2013 – 2018. Dari tabel 
diatas dapat dilihat bahwa rasio-rasio keuangan bergerak secara fluktuatif 
dari tahun ke tahun. Berbeda dengan rasio keuangan, total aset dan DPK 
Perbankan Syariah selama periode 2013-2018 mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. 
  
Grafik 1.1 Perkembangan Total Aset dan DPK Perbankan Syariah 
(2013-2018) 
Sumber : OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018 
 Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa total aset dan DPK perbankan 
syariah selama periode penelitian terus meningkat dari tahun ke tahun, 
namun peningkatan tersebut tidak diikuti dengan peningkatan market share. 
Menurut (Djuwita & Mohammad) Market share akan berpengaruh ketika 
nilainya mencapai 15%. Namun selama tahun 2013-2017 Market Share 
Perbankan Syariah baru bisa menembus 5%, artinya kontribusi Perbankan 
Syariah belum cukup signifikan pengaruhnya terhadap perekonomian 
Indonesia. Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
masih kalah dengan Malaysia, hal ini karena Perbankan Syariah di Malaysia 
mendapat dukungan dari Pemerintah. 
  
2013 2014 2015 2016 2017 2018
Total Aset 180.36 204.96 213.42 254.18 288.03 294.30
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Grafik 1.2 Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah (2013-
2018) 
 
Sumber : OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018 
 Dari dua grafik diatas terdapat beberapa penyimpangan dengan teori 
yang menyatakan hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Market 
Share. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa jumlah DPK yang 
terhimpun menentukan besarnya Market Share Perbankan Syariah. Dari 
data diatas dapat dilihat bahwa jumlah DPK mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun selama periode 2013-2018 tetapi  peningkatan DPK tersebut 
tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap Market Share 
Perbankan Syariah. 
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Grafik 1.3 Pertumbuhan CAR dan Market Share Perbankan Syariah 
(2013-2018) 
 
Sumber: OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018 
 Dapat dilihat dari grafik 1.3 CAR Perbankan Syariah selama periode 
2013-2018 bergerak secara fluktuatif. Pada tahun 2014 CAR meningkat 
menjadi 16,10% dari 14,44% pada tahun sebelumnya. Lalu pada tahun 2015 
CAR mengalami penurunan menjadi 15,02%, dan pada tahun 2018 CAR 
mengalamipeningkatan yang cukup tinggi tetapi pergerakan CAR tersebut 
tidak menurunkan atau menaikkan market share. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 
market share. 
  
2013 2014 2015 2016 2017 2018
CAR 14.44% 16.10% 15.02% 16.63% 17.91% 20.59%
Market Share 4.89% 4.88% 4.87% 5.33% 5.78% 5.70%
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Grafik 1.4 Pertumbuhan FDR dan Market Share Perbankan Syariah 
(2013-2018) 
 
Sumber: OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018 
 Jika dilihat dari grafik 1.4 selama periode 2013-2018 FDR bergerak 
secara fluktuatif. Pada tahun 2015 rasio FDR mengalami peningkataan 
sebesar 0.64%  tapi market share menurun sebesar 0.01%, lalu ditahun 2017 
FDR mengalami penurunan sebesar 3.88% tapi market share meningkat 
sebesar 0.45%. Hal ini berbanding terbalik dengan teori yang menyatakan 
bahwa FDR berpengaruh positif terhadap market share. 
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FDR 100.32% 91.50% 92.14% 88.87% 84.99% 78.53%
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Grafik 1.5 Pertumbuhan ROA dan Market Share Perbankan Syariah 
(2013-2018) 
 
Sumber: OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018 
 Dan yang terakhir yaitu rasio ROA pada tahun 2015 dan 2018 
mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti dengan kenaikan market share, 
ini juga tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap market share. Dengan adanya bank syariah 
dan masyarakat indonesia yang mayoritas muslim, perkembangan market 
share perbankan syariah di Indonesia memiliki peluang besar dan 
diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank 
syariah. Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini mengambil 
judul “Pengaruh Kinerja Keuangan dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 
2013 2014 2015 2016 2017 2018
ROA 2.00% 0.79% 0.84% 0.94% 1.15% 1.28%
Market Share 4.89% 4.88% 4.87% 5.33% 5.78% 5.70%
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– Desember 2018)” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu: 
1. Pertumbuhan aset Perbankan Syariah lebih tinggi dari pada Perbankan 
Konvensional namun tidak diimbangi dengan pertumbuhan market 
share. 
2. Pada tahun 2008 Bank Indonesia mentargetkan market share perbankan 
syariah sebesar 5% dan 15% pada tahun 2015 namun pertumbuhan 
market share perbankan syariah cukup lambat bahkan sampai tahun 
2014 perbankan syariah belum bisa mencapai target 5%. 
3. Potensi yang dimiliki Perbankan Syariah yaitu 87% penduduk indonesia 
beragama islam, namun sampai akhir 2017 Market Share Perbankan 
Syariah baru mencapai 5,78% dari total aset perbankan nasional. 
4. Adanya fluktuasi data market share perbankan syariah dari tahun 2013 
sampai 2018. 
5. Adanya peningkatan DPK yang signifikan namun tidak diikuti dengan 
peningkatan market share perbankan syariah. 
  
1.3 Batasan Masalah 
 Karena keterbatasan waktu dan ruang lingkup permasalahan yang 
luas dalam penelitian ini, maka penelitian tentang Pengaruh Kinerja 
Keuangan dan Dana Pihak Ketiha terhadap Market Share Perbankan 
Syariah hanya selama periode Januari 2013 – Desember 2018. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia? 
2. Apakah FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia? 
3. Apakah ROA (Return on Asset) berpengaruh terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia? 
4. Apakah DPK (Dana Pihak Ketiga) berpengaruh terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Masalah 
Dari permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 
market share perbankan syariah di Indonesia 
2. Untuk menguji pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap 
market share perbankan syariah di Indonesia 
3. Untuk menguji pengaruh ROA (Return on Asset) terhadap market share 
perbankan syariah di Indonesia 
4. Untuk menguji pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga) terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia 
 
1.6 Manfaat Peenelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:: 
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 
perbankan syariah serta suatu bentuk kontribusi keilmuan ekonomi 
islam khususnya dalam bidang perbankan syariah. 
2. Bagi OJK dan Bank Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dan mendukung 
perkembangan industri perbankan syariah. 
3. Bagi pelaku industri, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan dan menetapkan strategi 
terkait manajemen perbankan syariah dalam mempercepat pertumbuhan 
market share perbankan syariah 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari lima 
bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar 
belakang penelitian mengenai pengaruh Kinerja Keuangan dan 
DPK yang mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang berupa penjabaran tinjauan 
pustaka yang relevan dengan penelitian ini yang berupa teori-
teori yang mendukung perumusan hipotesis meliputi pengertian 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy ratio 
(CAR), Net Performing Finance (NPF), Return on Assets (ROA), 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Didalamnya juga terdapat hasil 
penelitian yang mendukung serta menjelaskan tentang kerangka 
pemikiran penelitian yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul 
dari penelitian tersebut. 
  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan metode penelitian yang menjelaskan 
mengenai waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab empat memaparkan analisis data dan pembahasan yang berisi 
uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis 
data sebagai interpretasi hasil analisis, serta pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab lima adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran. Kesimpulan merupakan 
jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah dikemukakan pada 
bab pertama. Kemudian keterbatasan dari penelitian dan saran 
berisi masukan yang ditujukan bagi pihak yang berkentingan 
yang terkait dengan penelitian ini 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Perbankan Syariah 
Perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, menncakup kelembagaan 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya (Undang-undang No.21 Tahun 2008). Bank syariah adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir, 2002, hal. 11). Bank 
syariah adalah lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang 
beroperasi berdasarkan sistem dan etika Islam,khususnya yang bebas 
dari bunga (riba), bebas dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), berprinsip 
keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal (Ascarya & 
Yumanita, 2005, hal. 4). 
Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dilaksanakan dengan sistem 
prinsip bagi hasil, mengedepankan nilai kebersamaan, ukhuwah, dan 
penghindari unsur spekulatif dalam setiap transaksinya (Alamsyah, 
2012). Menurut UU No.19 tahun 1998 , tugas bank adalah membantu 
pemerintah dalam mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nilai 
rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup orang 
banyak. berdasarkan Handbook of Islamic Banking, tujuan dari bank 
syariah yaitu sebagai penyedia fasilitas keuangan dengan cara 
mengusahakan instrumen-instrumen keuangan yang sepadan dengan 
ketentuan dan norma syariah. 
Fungsi dari bank syariah sendiri yaitu, penghimpun dan 
menyalurkan dana dari masyarakat serta memberikan pelayanan jasa 
bank. Bank syariah dibagi menjadi tiga jenis antara lain: 
a. Bank Umum Syariah 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008, Bank Umum Syariah bank 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
b. Unit Usaha Syariah 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008, Unit Usaha Syariah adalah 
unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit 
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di Luar 
Negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 
syariah dan/atau unit syariah. 
c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Operasional Perbankan Syariah di Indonesia didasarkan pada 
Undang Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang kemudian 
diperbaharui dengan Undang Undang No. 10 Tahun 1998 (Umam, 
2013, hal. 17). Pertimbangan perubahan Undang-Undang tersebut 
dilakukan untuk mengantipasi tantangan sistem keuangan yang 
semakin maju dan kompleks serta mempersiapkan infrastruktur 
memasuki era globalisasi. 
2.1.2 Market Share 
Menurut literatur Neo-Klasik, landasan posisi pasar perusahaan 
adalah pangsa pasar (Market Share) yang diraihnya. Menurut (Gunara, 
2007) Market Share adalah presentase dari keseluruhan pasar untuk 
sebuah kategori produk atau service yang telah dipilih dan dikuasai oleh 
satu atau lebih produk atau servis tertentu yang dikeluarkan sebuah 
perusahaan dalam kategori yang sama. Menurut kamus bisnis, Pangsa 
Pasar merupakan presentase total penjualan suatu perusahaan (dari 
semua sumber) dengan total penjualan jasa atau produk dalam industri 
(Rofiatun, 2016). 
Market Share menurut (Philip Kotler, 2001:970) yaitu pasar yang 
dikuasai oleh perusahaan. Dimana peningkatan Market Share 
perusahaan berarti perusahaan dapat mengungguli pesaingnya dan jika 
Market Share menurun berarti perusahaan kalah dengan pesaingnya. 
Pangsa pasar relatif adalah pangsa pasar dalam hubungan dengan 
pesaing terbesar pangsa pasar relatif 100% berarti perusahaan terikat 
untuk memimpin. Kenaikan pangsa pasar relatif berarti perusahaan 
memperoleh pesaing utama. 
Relative Market Power (RMP) menegaskan bahwa hubungan 
positif antara struktur dan kinerja timbul karena perusahaan dengan 
Market Share yang besar dan produk yang baik menguji kekuatan pasar 
dalam harga produk mereka dan karenanya mendapatkan keuntungan 
normal (Shepherd, 1982; Berger, 1995). Teori ini dibangun atas asumsi 
sebagai berikut: 
1. Market Share adalah variabel eksogen, tingkat Market Share yang 
tinggi mengarah ke keuntungan yang lebih besar. 
2. Ada hubungan positif antara Market Share dan profitabilitas. 
3. Market Share diasumsikan mewakili Relative Market Power 
(RMP) dari perusahaan dengan saham besar. 
4. Profit dan nasabah prioritas hanya hubungan terkait karena kedua 
variabel tersebut berkoerelasi dengan pasar nilai. 
5. Market Share secara posotof berhubungan dengan kekuatan pasar, 
cateris paribus. 
Berdasarkan hipotesis Relative Market Power (RWP), Market 
Share adalah variabel eksogen, dimana perusahaan dengan Market 
Share yang besar memiliki produk yang dibedakan karena iklan, lokasi, 
atau keuntungan lain yang dapat menguji kekuatan pasar dalam harga 
produk mereka. Oleh karena itu, hubungan positif Market Share dengan 
laba terjadi karena Market Share mempengaruhi harga yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi keuntungan (Ejoh dan Sackey, 2014). 
Secara sederhana, Market Share Perbankan Syariah merupakan 
presentase dari luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh perbankan 
syariah dari total pasar industri perbankan nasional. Market Share dapat 
digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan syariah, semakin besar 
Market Share bank syariah semakin besar pula peran dan fungsinya 
bagi perekonomian nasional (Saputra, 2014). Market Share umumnya 
akan muncul pengaruhnya ketika Market Share mencapai 15%. Apabila 
Market Share kecil maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
tidak mampu bersaing dalam tekanan persaingan (Djuwita & 
Mohammad), atau dengan kata lain kemampuan penguasaan pasar 
dapat dipandang sebagai salah satu indikator keberhasilan. 
Market Share Perbankan Syariah dapat dihitung dengan cara 
sebagai berikut: 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑁𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 
Menurut (Indirani, 2006: 27), setiap perusahaan memiliki pangsa 
pasarnya sendiri dan besarnya berkisar antara 0 – 100 persen dari total 
penjualan seluruh pasar. Menurut literatur Neo-Klasik, landasan posisi 
pangsa pasar perusahaan adalah pangsa pasar yang diraihnya. Market 
Share dalam praktik bisnis merupakan tujuan atau motivasi perusahaan, 
sekaligus berperan sebagai sumber keuntungan bagi perusahaan. 
Derajat kekuatan Market Share umumnya akan muncul ketika Market 
Share mencapai 15 persen. Pada tingkatan yang lebih tinggi yait 25 – 
30 persen makan derajat monopoli menjadi sihnifikan dan pada tingkat 
40 – 50 persen biasanya memberikan market power yang besar. 
Sebaliknya apabila market share kecil menunjukan bahwa perusahaan 
tersebut tidak mampu bersaing dalam tekanan persaingan. 
Sampai saat ini Market Share Perbankan Syariah belum mencapai 
sasaran yang ditargetkan dan masih tertinggal jauh dibandingkan 
dengan Market Share Perbankan Syariah di Malaysia, tetapi sedikit 
demi sedikit Market Share Perbankan Syariah menunjukkan 
perkembangan walaupun belum bisa mencapai 15%. Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan market share 
perbankan syariah berdasarkan hasil penelitian, diantaranya yaitu:  
Pada hasil penelitian (Rahman, 2016) terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi perkembangan market share perbankan syariah yaitu, 
NPF, ROA, CAR, dan SBIS. Dalam penelitian (Saputra, 2014) ada lima 
faktor yang mempengaruhi market share perbankan syariah yaitu ROA, 
CAR, FDR, NPF, dan ROE. Kemudian pada penelitian (Rohman & 
Karsinah, 2016) juga terdapat lima faktor yang mempengaruhi market 
share perbankan syariah yaitu BOPO, CAR, ROA, FDR, dan NPF. 
Yang terakhir hasil penelitian dari (Purboastuti, Anwar, & Suryahani, 
2015) terdapat lima faktor yang mempengaruhi market share perbankan 
syariah diantaranya DPK ROA, NPF, FDR, dan Nisbah. 
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas, maka penulis 
mengambil beberapa variabel untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
market share. Beberapa variabel tersebut yaitu  CAR, FDR, ROA dan 
DPK. 
 
2.1.3 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, 
sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 
Sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian perusahaan 
adalah laporan keuangan yang bersangkutan. Berdasarkan laporan 
keuangan perusahaan tersebut dapat dihitung sejumlah rasio keuangan 
yang dijadikan dasar penilaian kinerja keuangan (Umam, 2013, hal. 
329). 
Tahap – tahap yang ditempuh dalam menganalisis kinerja keuangan 
yaitu: melakukan review terhada data laporan keuangan, melakukan 
perhitungan, melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang 
telah diperoleh, melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan, terakhir mencari dan memberikan pemecahan terhadap 
masalah yang dianalisis. Pengukuran kinerja keuangan dilakukan unruk 
melihat seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam megelola sumber 
daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan ( Wagiyem, 
2011: 7). 
Segala kriteria penilaian kinerja bank pada dasarnya berpegang pada 
prinsip Prudential Banking bagi Bank Umum yang dikelurkan oleh 
Bank Indonesia selaku pengawas dan pembina bank nasional yang 
menetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan bank, 
denngan surat edaran BI No.26/BPPP/1993 tanggal 29 Mei 1993, yang 
kemudian disempurnakan melalui keputusan Direksi BI 
No.31/11/Kep/Dir tangga.l 30 April 1997. Didasarkan pada peraturan 
tersebut maka langkah untuk menilai kinerja suatu bank dapat 
menggunakan alat analisis sebagai berikut: 
1. Analisis Rasio Likuiditas, yaitu analisis yang dilakukan terhadap 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. 
2. Analisis Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jika 
terjadi likuidasi bank. 
3. Analisis Rasio Rentabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk 
menganalisis atau mengykur tingkat efisiensi usaha atau 
profitabilitas yang dicapau oleh bank yang bersangkutan` 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap, 2002, hal. 
297). Analisis rasio keuangan dapat menggambarkan atau 
memperkirakan kinerja keuangan suatu perusahaan. Apabila kinerja 
keuangan perusahaan meningkat, nilai perusahaan akan semakin tinggi 
(Umam, 2013, hal. 329). Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, 
kegunaan, dan arti tertentu yang nantinya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan baik pihak luar maupun 
perbankan itu sendiri. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga kelompok rasio keuangan bank 
yang akan digunakan, yaitu rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas. 
Pemilihan jenis rasio ini didasarkan pada relevansinya dengan tingkat 
kinerja keuangan bank. Selain itu (Budiharti dalam Endri & Wakil, 
2008) menjelaskan rasio rasio ini juga dijadikan standar pembanding 
yang dipublikasikan oleh setiap bank sebagai acuan dalam menilai 
kinerja keuanggannnya. Rasio keuangan tersebut antara lain : 
1. Rasio Likuiditas 
Menurut (Kasmir, 2007: 268), rasio likuiditas yaitu analisis 
yang dilakkan terhadap kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban – kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang 
sudah jatuh tempo. Suatu badikatakan likuid apabila bank dapat 
memenuhi kewajiban hutang – hutangnya, dapat membayar 
kembali semua depositnya, serta dapat memenuhi permintaan kredit 
yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Menurut (Sawir, 2005: 
29), rasio likuiditas terdiri dari dua yaitu: 
a. Quick Ratio, digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membiayai kembali kewajibannya kepada para nasabah 
yang menyimpan dananya dengan cash assets yang 
dimilikinya. 
b. Cash Ratio, digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang 
sudah jatuh tempo dengan cash assets yang dimilikinya. 
Menurut (Natalia, dkk, 2012) rasio ini merupakan rasio yang 
paling likuid. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula 
kemampuan likuiditas perusahaan yang bersangkutan, namun 
dalam prakteknya akan mempengaruhi profitabilitasnya. Cash 
Ratio dalam industri perbankan diukur dengan Financing to 
Deposit Ratio (FDR). 
Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah 
Financing to Deposit Ratio (FDR), karena rasio ini selalu disajikan 
dalam laporan keuangan bank syariah 
Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga 
yang berhasil dikerahkan oleh bank (Muhamad, 2005). Secara 
sederhana FDR merupakan rasio yang menggambarkan tingkat 
kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana kepada 
nasabah. FDR diartikan sebagai perbandingan pembiayaan yang 
disalurkan dengan dana yang diterima oleh bank. Semakin tinggi 
FDR maka pembiayaan yang disalurkan juga semakin meningkat. 
Demikian sebaliknya, apabila terjadi penurunan pada FDR maka 
jumlah pembiayaan yang disalurkan juga akan mengalami 
penurunan. 
Jadi FDR adalah rasio yang menggambarkan tingkat 
kemampuan bank dalam mengembalikan dana kepada pihak ketiga 
melalui keuntungan yang didapat dari pembiayaan. Adapun rumus 
untuk mengetahui FDR yaitu: 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐵𝑎𝑛𝑘
 𝑥 100% 
Para Praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari 
FDR adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 
85%-100%. Oleh Bank Indonesia, suatu bank masih dianggap 
sehat jika FDRnya masih dibawah 110%. Besarnya jumlah 
pembiayaan yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. 
Jika bank tidak mempu menyalurkan pembiayaan sementara dana 
yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut 
rugi. Semakin tinggi FDR maka keuntungan perusahaan semakin 
meningkat (Djuwita & Mohammad). 
Jika rasio FDR meningkat dalam batas tertentu maka akan 
semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, 
sehingga akan meningkat market share bank syariah (Saputra, 
2014). Dengan meningkatnya pembiayaan, masyarakat akan 
semakin mempercayakan untuk menyimpan dananya di bank 
syariah karena mereka sangat mengetahui dengan jelas bahwa dana 
yang mereka simpan dikelola dengan baik oleh bank syariah untuk 
disalurkan ke nasabah pembiayaan. 
2. Rasio Rentabilitas 
Rasio rentabilitas dalam industri perbankan sering juga disebut 
sebagai rasio keuntungan (profitabilitas). Rasio rentabilitas adalah 
alat untuk menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. selain itu, 
rasio – rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk 
mengukur tingkat kesehatan bank. 
(Gilbert dalam Sukarno dan Syaichu, 2006) menyatakan 
ukuran kinerja perbankan yang paling tepat adalah dengan 
mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba dari 
berbagai kegiatan yang dilakukannya, sebagaimana umumnya 
tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk mencapai nilai 
(value) yang tinggi, dimana untuk mencapai value tersebut 
perusahaan harus dapat secara efisien dan efektif dalam mengelola 
berbagai mavam kegiatannya. Salah satu ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh keefisien dan keefektifan yang dicapai adalah dengan 
mellihat profitabilitas perusahaan. 
Ukuran profitabilitas bank dapat dilihat dari berbagai macam 
rasio, seperti Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Profit Margin (NPM), dan Rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) (Dendawijaya, 2003: 120). Lebih 
khusus menurut (Gilbert dalam Sukarno dan Syaichu, 2006) ukuran 
profitabilitas yang tepat dalam menilai kinerja industri perbankan 
adalah Return On Assets (ROA). Karena itu, rasio rentabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 
Menurut (Dendawijaya, 2009, hal. 118), Return On Assets 
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengkur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut Menurut 
(Munawir, 2007), ROA merupakan benetuk dari rasio profitabilitas 
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dalam aktiva dan digunakan untuk operasi 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Selanjutnya (Sartono, 
2010) mengemukakan bahwa Return On Asset menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 
dipergunakan. 
Return On Assets digunakan untuk mengukur profitabilitas 
bank karena diukur dengan asset yang danannya sebagian besar 
berasal dari dana simpanan masyarakat. semaki besar ROA suatu 
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank (Hidayati, 2014). Apabila profitabilitas suatu bank mengalami 
peningkatan yang signifikan, maka masyarakat akan 
mempercayakan untuk menempatkan dananya dibank tersebut 
karena masyarakat akan memperhitungkan bagi hasil yang 
diperolehnya. Return On Assets (ROA) dapat diukur dengan 
perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total aset. Dengan 
demikian ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Purboastuti dkk, 
2015): 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 % 
Dilihat dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa, semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut serta semakin baik 
pula posisi bank dari segi penggunaan aset. Keuntungan yang besar 
akan menarik investor karena bank memiliki tingkat kembalian 
yang semakin tinggi (Umam, 2013). Menurut (Saputra, 2014), 
semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik kinerja dan posisi 
market share bank tersebut. ROA dikatakan sehat apabila nilainya 
diatas 5% dan dikatakan tidak sehat apabila nilainya dibawah 5%. 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang 
dan mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dilikuidasi (dibubarkan). 
Dalam industri perbankan, rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau kemampuan bank tersebut untuk memenuhi 
kewajiban – kewajibannya jika terjadi likuidasi bank. Rasio 
Solvabilitas antara lain: 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk 
menutup kemingkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan 
dan perdagangan surat surat berharga. 
b. Capital to Debt Ratio (CDR), yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh dana disediakan oleh kreditor. 
Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio kecukupan modal yang memperlihatkan 
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencakupi 
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 
dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank (Amalia, 
2005).  
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko 
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Semakin besar 
rasio tersebut akan semakin baik posisi modal (Tarmizi & Kusuno, 
2003). Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip bahwa setiap 
penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah 
modal sebesar presentase tertentu terhadap jumlah penanamannnya 
(Kuncoro & Suhardjono, 2002). 
Menurut Widjarnarto (2003) dalam (Umam, 2013), posisi 
CAR suatu bank sangat bergantung pada: Jenis aktiva serta 
besarnya risiko yang melekat padanya, Kualitas aktiva atau tingkat 
kolektibilitasnya, Total aktiva suatu bank (dimana semakin besar 
aktiva maka semakin besar pula risikonya), dan Kemampuan bank 
untuk meningkatkan pendapatan dan laba. CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 
bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-sumber diluar bank (PBI, 2008).  
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
21/POJK03/2014 mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Bank 
Umum Syariah, penyediaan modal minimum ditetapkan paling 
rendah sebagai berikut: 
a. 8% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Bank 
dengan profit risiko peringkat 1. 
b. 9% sampai dengan kurang 10% dari ATMR untuk Bank dengan 
profit risiko peringkat 2. 
c. 10% sampai dengan kurang dari 11% dari ATMR untuk Bank 
dengan profit risiko peringkat 3. 
d. 11% sampai dengan 14% dari ATMR untuk Bank dengan profit 
risiko peringkat 4 atau 5. 
Ketentuan tentang modal minimum bank umum yang berlaku 
di Indonesia mengikuti standar Bank for International Settlements 
(BIS). Ketentuan perhitungan CAR yang harus diikuti oleh bank 
bank di seluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetensi yang 
fair di pasar keuangan global, yaitu ratio minimum 8% permodalan 
terhadap aktiva berisiko. Bank yang memiliki tingkat kecukupan 
modal baik menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat 
(Muhammad, 2015: 142). 
Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai 
operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas 
(Rahman, 2016). 
𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100% 
Modal sendiri terdiri dari modal inti ditambah dengan 
pelengkap. Pada bank syariah perhitungan ATMR sedikit berbeda 
dengan bank konvensional, aktiva pada bank syariah dibagi atas 
aktiva yang dibiayai dengan modal sendiri serta aktiva yang didanai 
oleh rekening bagi hasil. 
Berdasarkan pemamaparan dari para ahli mengenai CAR 
diatas dapat disimpulkan bahwa rasio CAR menunjukkan 
kemampuan modal untuk menutup kemungkinan kerugian atas 
kredit yang diberikan beserta kerugian pada investasi surat-surat 
berharga. Dengan demikian semakin tinggi rasio CAR maka dapat 
melindungi deposan, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 
pada bank, dan akhirnya dapat meningkatkan market share. 
2.1.4 Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga berdasarkan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 
adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, 
sertifikat deposito, tabungan, daan bentuk lainnya (Rivai, 2007, hal. 
413).  Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, 
dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah 
tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain dalam mata uang rupiah maupun 
valuta asing (Anwar & Miqdad, 2017). 
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 
menjelaskan bahwaa dana pihak ketiga adalah kewajiban bank kepada 
penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Dana pihak Ketiga yang 
dihimpun dari masyarakat luas merupakan sumber dana terpenting bagi 
operasional bank. Jika DPK menurun maka dapat menimbulkan 
kegiatan operasional bank tersebut juga menurun (Djuwita & 
Mohammad). 
Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan 
bertindak selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, 
bank harus selalu berada ditengah masyarakat agar arus uang dari 
masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan 
kembali kepada masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan keberadaan 
bank dan keyakinan masyarakat bahwa bank akan menyelesaikan 
permasalahan keuangan dengan sebaik – baiknya merupakan suatu 
keadaan yang diharapkan oleh semua bank. Pengukuran Dana Pihak 
Ketga dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
𝐷𝑃𝐾 = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 
Besarnya jumlah DPK mencerminkan tingkat kepercayaan terhadap 
bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, begitupun 
sebaliknya (Mumtazah & Septiarini, 2016) Bank Syariah memobilisasi 
dana pihak ketiga melalui tiga jenis rekening (Arthesa, 2006, hal. 63), 
yaitu: 
a. Rekening Giro  
Dalam UU No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa giro adalah 
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya 
atau dengan cara pemindahbukuan. 
b. Rekening Tabungan 
Dalam UU No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa tabungan 
adalah simpanan yang penarikannya hanya bisa dilakukan menurut 
syarat tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
atau alat yang dipersamakan dengan itu. 
c. Rekening Deposito 
Dalam UU No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa deposito 
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dana dan bank 
yang bersangkutan. 
Pembagian jenis DPK kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar 
para penyimpan memiliki pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. 
Setiap pilihan mempunyai pertimbangan dan pengharapan yang ingin 
diperolehnya. Pengharapa yang diingin diperoleh dapat berupa 
keuntungan dari bagi hasil dan kemudahan atau keamanan dananya. 
Sebagai contoh, tujuan utama menyimpan dana dalam bentuk rekening 
giro adalah untuk kemudahan dalam melakukan pembayaran, terutama 
bagi mereka yang bergelut dalam dunia bisnis. 
Kemudian bagi mereka yang menyimpan dananya direkening 
tabungan disamping kemudahan untuk mengambil uangnya juga adanya 
pengharapan bagi hasil yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
rekening giro. Sedangkan tujuan utama menyimpan dana direkening 
deposito ialah mengharapkan perolehan manfaat dari bagi hasil yang 
lebih besar (Nur'aini & Nurdin, 2017). Jumlah DPK yang berhasil 
terhimpun menentukan besarnya market share perbankan syariah. 
 
2.1.5 Hubungan Antara Variabel Independen dan Variabel Dependen 
1. Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Market Share. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan 
modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 
dan mengontrol risiko-risiko yang timbul dan dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal bank (Kuncoro & Suhardjono, 2002). 
Menurut (Saputra, 2014) pertumbuhan CAR dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan Market Share, karena CAR dapat digunakan 
untuk memprediksi dan menghindari risiko-risiko yang mungkin 
terjadi dan dapat dihadapi oleh bank syariah sehingga bank dapat 
mengantisipasi risiko tersebut serta semakin tinggi rasio CAR dapat 
melindungu deposan dan meningkatkan kepercayaan pada bank dan 
akhirnya dapat meningkatkan Market Share. 
2. Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Market Share. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator 
likuiditas bank atau dapat dikatakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali hutang-
hutangnya kepada deposan, serta dapat memenuhi permintaan 
pembiayaan yang diajukan. Menurut (Rohman & Karsinah, 2016) 
FDR merespon positif terhadap Market Share yang artinya semakin 
tinggi rasio FDR akan meningkatkan Market Share. 
(Saputra, 2014) berpendapat bahwa apabila rasio FDR 
meningkat dalam batas tertentu maka akan semakin banyak dana 
yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga akan 
meningkatkan Market Share bank syariah, dengan asumsi bank 
menyalurkan danya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan 
meningkatnya, masyarakat akan mempercayakan untuk menyimpan 
dananya di bank syariah. 
3. Hubungan Return On Asset (ROA) dengan Market Share. 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 
keuntungan (Darsono, 2006). ROA dapat digunakan untuk 
mengukur efisiensi kinerja suatu bank dalam memutar asetnya, 
dimana semakin efisien penggunaan aset bank, maka akan semakin 
besar profit dan posisi market share bank tersebut. 
Menurut (Purboastuti, dkk, 2015) ROA berpengaruh 
terhadap peningkatan Market Share perbankan syariah. Secara 
ekonomi, perbankan syariah memiliki tingkat ROA yang tinggi 
sehingga menunjukkan tingkat keuntungan bank yang relatif tinggi. 
Dari tingginya tingkat keuntungan bank dapat meningkatkan aset 
perbankan syariah. Meningkatnya aset perbankan syariah akan 
meningkatkan Market Share perbankan syariah.  Hal ini sejalan 
dengan penellitian (Saputra, 2014) yang menyatakan bahwa apabila 
profitabilitas suatu bank memiliki peningkatan yang signifikan 
maka bank akan mendapat kepercayaan dari masyarakat yang 
memungkinkan bank untuk menghimpun modal lebih banyak 
sehingga bank memperoleh kesempatan untuk melakukan ekspansi 
pembiayaan yang lebih luas. Semakin besar profit suatu bank maka 
dapat menarik investor dan meningkatkan posisi Market Share bank 
tersebut. 
4. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Market Share. 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan penghimpunan dana masyarakat baik berskala kecil 
maupun besar dengan masa investasi yang memadai (Rivai, 2007, 
hal. 413). Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan variabel yang 
sangat penting bagi pertumbuhan pendapatan suatu bank syariah. 
Karena hampir semua kegiatan bank berpusat pada DPK yang 
nantinya akan diputarkan kembali kepada masyarakat dalam 
berbagai jenis pembiayaan, pendanaan, deposito, dan sebagainya 
yang menjadi sumber pendapatan bank syariah (Nur'aini & Nurdin, 
2017). 
Pertumbuhan DPK berpengaruh terhadap Market Share, 
sebab jumlah DPK yang berhasil terhimpun menentukan besarnya 
Market Share Perbankan Syariah terhadap Perbankan Nasional. Hal 
ini dikarenakan bahwa besar kecilnya dana yang berhasil dihimpun 
oleh bank merupakan ukuran dalam meneliti tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut. (Purboastuti, Anwar, & 
Suryahani, 2015).  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan 
dengan penelitian ini yaitu : 
1. Jurnal karya Bambang Saputra, 2014 dengan judul “Faktor – Faktor 
Keuangan yang Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah di 
Indonesia” dengan hasil sebagai berikut: ROA, CAR, dan FDR 
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap Market Share, 
sedangkan NPF dan REO memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 
Market Share. 
2. Jurnal karya Aulia Rahman, 2016 yang berjudul “Analisis Faktor – 
Faktor yang Mempengaruhi Market Share Bank Syariah” dengan hasil 
sebagai berikut: Secara parsial NPF, BOPO, CAR, dan SBIS memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Market Share Bank Syariah. 
3. Jurnal karya Nurani Purboastuti, Nurul Anwar, dan Irma Suryahani. 
2015 yang berjudul “Pengaruh Indikator Utama Perbankan Syariah 
Terhadap Pangsa Pasar Perbankan Syariah “ dengan hasil sebagai 
berikut: Secara Parsial DPK dan ROA berpengaruh positif signifikan 
terhadap Market Share. Secara parsial FDR berpengaruh positif tapi 
tidak signifikan terhadap Market Share, sedangkan NPF dan Nisbah 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Market Share. 
4. Jurnal karya Sani Noor Rohman dan Karsinah, 2016 yang berjudul 
“Analisis Determinan Pangsa Pasar Bank Syariah dengan Kinerja 
Bank Syariah di Indonesia Periode 2011-2016” dengan hasil sebagai 
berikut: Secara parsial pangsa pasar bank syariah merespon positif 
terhadap variabel BOPO, CAR, ROA, dan FDR sedangkakn variabel 
NPF merespon negatif. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh Kinerja Keuangan (yang terdiri dari 
CAR, FDR, dan ROA) dan DPK terhadap Market Share Perbankan Syariah 
di Indonesia. 
Gambar 2.1 berikut menggambarkan kerangka pemikiran dari 
penelitian ini 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
  
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  
penelitian, yang dibuat untuk menjelaskan penelitian itu dan juga dapat 
menuntun atau mengarahkan penelitian selanjutnya (Sugiyono, 2013). 
Hipotesis digunakan dalam sebuah penelitian adalah untuk merumuskan 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang diteliti (Sarwono, 2013). 
 Mengacu kepada kerangka berpikir dan studi empiris yang berkaitan 
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam  penelitian ini 
adalah 
FDR 
(Х2) 
CAR 
(X1) 
ROA 
(X3) 
DPK 
(X4) 
Market Share 
(Y) 
1. H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
 Penelitian dari (Rahman, 2016) dan (Saputra, 2014) 
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah ini artinya apabila CAR meningkat 
maka juga akan meningkatkan Market Share. 
2. H2 : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
 Penelitian (Rohman & Karsinah, 2016) dan (Saputra, 2014) 
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap 
Market Share. Dimana semakin tinggi FDR maka akan semakin tinggi 
pula Market Share. 
3. H3 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
 Penelitian (Purboastuti, Anwar, & Suryahani, 2015) dan 
(Rohman & Karsinah, 2016) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 
positif signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah yang berarti 
apabila ROA mengalami peningkatan akan diikuti pula dengan Market 
Share. 
4. H4 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
 Hasil penelitian dari (Purboastuti, Anwar, & Suryahani, 2015) 
menyebutkan bahwa DPK berpengaruh positif signifikan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah. Penghimpunan DPK berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah sehingga berpengaruh 
pula terhadap peningkatan Market Share Perbankan Syariah. Ini artinya 
peningkatan DPK juga akan meningkatkan Market Share Perbankan 
Syariah. 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1   Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penellitian ini dilakukan pada Perbankan Syariah di Indonesia  yang 
terdaftar di Bank Indonesia dan datanya diperoleh dari laporan Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dari Januari 2013 sampai dengan Desember 2018. 
 
3.2   Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data 
sekunder yaitu laporan keuangan. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi dan data yang diinginkan oleh 
peneliti berdasarkan masalah yang diteliti (Darmawan, 2013: 127). 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengukur suatu skala 
numerik (angka) berbentuk data rasio (diukur dengan suatu proposal atau 
presentase). (Kuncoro, 013, hal. 145) Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan dan Dana  
Pihak Ketiga terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 
yaitu pada periode Januari 2013 sampai dengan Desember 2018. 
  
3.3   Populasi, Sample, Teknik Pengambilan Sample 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk menarik kesimpulan (Bungin, 2011). 
Populasi pada penelitian ini adalah Perbankan Syariah di Indonesia 
dalam bentuk Laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) berupa 
data bulanan selama periode Januari 2013 – Desember 2018, jadi 
total data dalam penelitian ini adalah 6 tahun x 12 bulan = 72 data. 
3.4.1 Sampel 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi 
(Siregar, 2013, hal. 23). Subset ini ditentukan karena ada beberapa 
penelitian yang tidak mungkin meneliti keseluruhan dari anggota 
populasinya. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
populasi tersebut atau Perbankan Syariah di Indonesia selama 
periode Januari 2013 – Desember 2018. 
  
3.5.1 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
Sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu mengambil keseluruhan dari 
populasi yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam 
istilah penelitian kuantitatif, objek penelitian yang kecil disebut 
dengan sampel total, yaitu keseluruhan dari populais juga meragkap 
sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian (Bungin, 2008: 
101) 
 
3.4   Data dan Sumber Data 
Data merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu 
yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menarik suatu kesimpulan (Siregar, 2013, hal. 16). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data yang 
diperoleh bukan dari sumber pertama melainkan data yang sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Bungin, 2011). 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder (time series) atau 
jenis data yang dikumpulkan dalam suatu rentang waktu tertentu. Data 
tersebut didapat dalam bentuk Laporan Keuangan Statistik Perbankan 
Syariah (SPS) di Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Data yang diambil yaitu berupa data kinerja keuangan, 
dana pihak ketiga dan market share perbankan syariah. 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
Menurut (Arikunto, 2009) metode pengumpulan data adalah cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi dan 
kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis dengan bahan 
dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikelurkan lembaga, 
seperti majalah, tulisan gambar atau karya-karya monumental (Bungin, 
2013, hal. 155). Data penelitian ini berisis informasi dari artikel, jurnal, 
literatur dan hasil penelitian terdahulu yang digunakan serta dari statistik 
perbankan syariah di Indonesia dengan cara melakukan penelusuran melalui 
media internet dari website www.ojk,go.id.  
 
3.6    Variabel Peneltian 
3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Istilah lain dari variabel dependen yaitu variabel tergantung. Variabel 
dependen adalah varibel yang memberikan respon yang diamati dan diukur 
untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas atau 
independen (Sarwono, 2013). Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalan market share perbankan syariah. 
3.6.2 Variabel Independen (X) 
Istilah lain variabel independen adalah variabel bebas. Variabel 
independen dalah variabel yang mempengaruhi variabel lain untuk 
menentukan hubungan dengan suatu gejala yang diobservasi. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy 
Ratio (X1), Financing to Deposit Ratio (X2), Return On Assets (X3), dan 
Dana Pihak Ketiga (X4). 
 
3.7    Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen 
Market Share merupakan presentase dari luasnya total pasar yang 
dapat dikuasai oleh perbankan syariah dari total pasar industri perbankan 
nasional. Market Share dapat digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan 
syariah, dimana semakin besar Market Share bank syariah semakin besar 
pula peran dan fungsinya bagi perekonomian nasional (Saputra, 2014). 
Market Share periode Januari 2013 sampai dengan Desember 2017 
diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut (Purboasturi, 2015): 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑁𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 
Dimana total aset perbankan syariah dapat diperoleh dari laporan 
Statistik Perbankan Syariah dan total aset perbankan nasional diperoleh dari 
laporan Statistik Perbankan Indonesia. 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian 
yang diakibatkan dalam operasional bank. Jika nilai CAR tinggi berarti 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, keadaan yang 
menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi profitabilitas (Rahman, 2016). Indikator CAR dapat 
dihitung dengan rumus: 
𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 
Perolehan besarnya CAR dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Statistik Perbankan Syariah yang 
dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia. 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Secara sederhana FDR merupakan rasio yang menggambarkan 
tingkat kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana kepada 
nasabah. Semakin tinggi FDR maka keuntungan suatu perusahaan 
semakin meningkat (Djuwita & Muhammad). Indikator FDR dapat 
dihitung dengan rumus: 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐵𝑎𝑛𝑘
× 100% 
Perolehan besarnya FDR dalam penelitian ini didapat dari leporan 
keuangan bulanan Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan 
Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia. 
  
3. Return On Assets (ROA) 
Menurut (Sartono, 2010) mengemukakan bahwa ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
aktiva yang dipergunakan. ROA dapat diukur dengan perbandingan 
antara laba sebelum pajak terhadap total aset. Indikator ROA dapat 
dihitung dengan rumus: 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
Perolehan besarnya ROA dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Statistik Perbankan Syariah yang 
dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia. 
4. Daha Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga berdasarkan UU Perbankan No. 10 Tahun 
1998 adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lainnya (Rivai V. , 
2007) Besarnya jumlah DPK mencerminkan tingkat kepercayaan 
terhadap bank syariah, semakin tinggi jumlah DPK maka semakin 
tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 
begitupun sebaliknya (Mumtazah & Septiarini, 2016). Indikator DPK 
dapat dihitung dengan rumus: 
𝐷𝑃𝐾 = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 
Dana Pihak Ketiga diperoleh dari total dana pihak ketiga yang 
terdapat dalam laporan bulanan Statistik Perbankan syariah yang 
dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia. 
3.8   Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis Regresi Linier Berganda dengan metode Ordinary 
Least Square (OLS) yang dibantu dengan program pengolah data statistik 
Eviews 8. Regresi Linier Berganda merupakan teknik statistika untuk 
membuat model dan mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 
Metode analisis data yang digunakan dalam ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen yang terdiri dari Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On 
Assets (ROA), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap variabel dependen 
yaitu Market Share pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. 
Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 
Y = C + b1X1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (Market Share) 
C = Konstanta 
X1 = Variabel independen 1 (Capital Adequacy Ratio) 
X2 = Variabel independen 2 (Financing to Deposit Ratio) 
X3 =Variabel independen 3 (Return On Assets) 
X4 = Variabel independen 4 (Dana Pihak Ketiga) 
b = Koefisiensi Regresi 
e = Residual/Eror 
Penelitian ini menganalisis bagaimana peangaruh Kinerja Keuangan 
dan Dana Pihak Ketiga terhadap Market Share Perbankan Syariah di 
Indonesia. Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melallui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum (Sugiyono, 2010) Penggunaaan statistik deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pemusatan dana (mean), ukuran penyebaran data 
(standar deviasi, minimum, maksimum, dan range). Selain itu dalam 
statistik deskriptif pada penelitian ini untuk mengetahui distribusi data 
(Sofyan & Kurniawan, 2014). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier 
bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta 
untuk menghindari kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan 
(Latan & Temalagi, 2013). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi 
regresi linier atau uji asumsi klasik, meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat variabel 
pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal dalam 
model regresi. Uji normalitas untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. 
Pengujian normalitas pada sebuah data dilakukan dengan tabel 
Jarque Bera test, yaitu dengan membandingkan nilai Jarque Bera test 
yang didapat dari histogram normality test dengan nilai chi square 
tabel. Hipotesisnya yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual terdistribusi tidak normal 
Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulam 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Probability > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai Probability < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji 
multikolinieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu 
variabel independen dalam model regresi (Latan & Temalagi, 2013). 
Dengan kata lain, uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan korelasi antar variabel-variabel 
independen yaitu variabel CAR, FDR, ROA dan DPK.  
Cara mendeteksi adanya uji multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai koefisien korelasi pada masing-masing variabel 
independen melalui uji matriks korelasi. Jika nilai koefisien korelasi 
untuk masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,8 maka 
terjadi masalah multikolinearitas. Dalam penelitian ini dilakukan 
dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Ha : terjadi masalah multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya yang digunakan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai correlation (r) ≤ 0,8, maka H0 diterima dan Ha ditolak, 
yang artinya tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
b. Jika nilai correlation (r) > 0,8, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang artinya terdapat masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
bebrapa cara yaitu Glejser, White, dan Breusch-pagan-Godfrey, 
Harvey, Park (Ghozali, 2013).  
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji ini dilakukan 
dengan cara mengabsolutkan residual dan kemudian nilai absolut 
residual tersebut diregresikan terhadap variabel independen (CAR, 
FDR, ROA dan DPK). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
H0 : tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ha : terjadi heteroskedastisitas 
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji 
Glejser yaitu : 
a. Jika nilai Probability > 0,05 maka H0 ditolak atau ada masalah 
hateroskedastisitas. 
b. Jika nilai Probability < 0,05 maka H0 diterima atau tidak ada 
masalah heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Uji yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi yaitu dengan uji Breusch-Godfrey. Ada tidaknya 
autokorelasi pada uji ini dapat dilihat bahwa nilai Probability dari 
Obs*R-Square. Hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
H0 : tidak terjadi masalah autokorelasi 
Ha : terjadi masalah autokorelasi 
Pedoman yang digunakan untuk pengambilan kesimpulan pada 
uji Breusch-Godfrey yaitu sebagai berikut: 
a. Jika nilai Probability > 0,05 maka H0 diterima atau tidak terjadi 
masalah autokorelasi 
b. Jika nilai Probability < 0,05 maka H0 ditolak atau terjadi masalah 
autokorelasi. 
 
3.8.3 Uji Ketetapan Modal 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada 
nilai signifikansi (α=5%). Kriteria keputusan mengikuti aturan sebagai 
berikut (Ghozali, 2009: 88): 
a. Jika nila sig > α atau Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima, artinya 
variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabael terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, artinya 
variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). 
(Ghazali, 2009: 87), menjelaskan untuk mengetahui dan 
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 
model. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. 
Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 
semakin baik. Sebaliknya jika R2 semakin kecil (mendekati 0) maka 
dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
semakin kecil. 
Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah R2 selalu positif 
karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1. R2 = 0, 
berarti tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau 
model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan variabel 
Y. R2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel Y 
secara sempurna. 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda menurut (Sarwono, 2013) 
merupakan analisis perluasan dari regresi linier sederhana dengan dua atau 
lebih variabel tergantung yang diprediksi. Adapun model dasarnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Ghazali, 2009: 85). 
Y = C + b1.X1 + b2.X2+ b3.X3 + b4.X4 + e 
Keterangan: 
Y  : Market Share 
C  : Konstanta persamaan regresi 
b1-b4  : Koefisien variabel independen 
X1  : Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2  : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X3  : Return On Assets (ROA) 
X4  : Dana Pihak Ketiga (DPK) 
e  : error term (vaariabel pengganggu)  
Pada model persamaan diatas, dapat diketahui tanda positif atau 
negatif dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen nilai koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan 
sebagai dasar analisis. Hal ini berarti koefisien b bernilai positif maka dapat 
dikatakan terjadi pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negatif maka menunjukkan 
adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabek bebas akan 
mengakibatkan penurunan nilai variabel terikat (Ghozali, 2009). 
  
3.8.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
dengan hipotesis sebagai berikut (Ghozali, 2009: 88): 
1. Hipotesis nol atau H0 : bi =  0 artinya variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen 
2. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Menurut (Ghozali, 2009: 88) menjelaskan untuk mengetahui 
kebenaran hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 
dan menerima Ha. Artinya ada pengaruh antara variabel independen dan 
variabel dependen dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau 
(α=0.05) dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel berarti menerima H0 dan 
menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh. 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1   Deskripsi Objek Penelitian 
  Berdasarkan data dari Bank Indonesia, jumlah Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia hingga tahun 2017 ada sebanyak 13 Bank. 
Objek dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan Statistik 
Perbankan Syariah yang digunakan adalah laporan bulanan mulai Januari 
2013 – Desember 2018. 
 
4.2   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Satistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data 
secara statistik. Berdasarkan hasil analisis data deskriptif statistik, pada 
tabel 4.1 berikut dijelaskan tentang jumlah sampel (n), nilai mean, median, 
standar deviasi, minimum serta maximum dari masing-masing variabel: 
  
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Date: 11/06/19   
Time: 23:01      
Sample: 2013M01 2018M12    
      
      
 
MARKET_SHA
RE CAR FDR ROA DPK 
      
       Mean  0.665899  1.278339  1.951731 -0.014409  5.373174 
 Median  0.633464  1.313445  1.949389  0.000000  5.360067 
 Maximum  0.772031  1.427486  2.020486  0.468347  5.570342 
 Minimum  0.600973  1.087426  1.886660 -0.795880  5.172401 
 Std. Dev.  0.063370  0.076868  0.041850  0.228068  0.111453 
 Skewness  0.405485 -0.548441  0.163146 -0.252138  0.102264 
 Kurtosis  1.399800  2.163381  1.709058  3.680713  1.869962 
      
 Jarque-Bera  9.654937  5.709249  5.318993  2.152995  3.956452 
 Probability  0.008007  0.057577  0.069983  0.340787  0.138314 
      
 Sum  47.94470  92.04041  140.5246 -1.037434  386.8685 
 Sum Sq. Dev.  0.285117  0.419515  0.124349  3.693074  0.881945 
      
 Observations  72  72  72  72  72 
      
Sumber : Output Eviews 8 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72 sampel yang diperoleh dari 
laporan bulanan Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dipublikasikan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode Janurari 2013 – Desember 
2018. 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel Market Share 
mempunyai nilai rata rata 0,665 dengan standar deviasi 0,063, sedangkan 
nilai minimumnya 0,600 dan nilai maksimumnya 0,772. Variabel CAR 
mempunyai nilai rata rata 1,278 dengan standar deviasi 0,076, sedangkan 
nilai minimumnya 1,087 dan nilai maksimumnya 1,427. Variabel FDR 
mempunyai nilai rata rata 1,951 dengan standar deviasi 0,041, sedangkan 
nilai minimumnya 1,886 dan nilai maksimumnya 2,020. Variabel ROA 
mempunyai nilai rata rata -0,014 dengan standar deviasi 0,228, sedangkan 
nilai minimumnya -0,795 dan nilai maksimumnya 0,468. Yang terakhir 
variabel DPK mempunyai nilai rata rata 5,373 dengan standar deviasi 0,111, 
sedangkan nilai minimumnya 5,172 dan nilai maksimumnya 5,570.  Dari 
tabel diatas dapat dilihat bahwa masing masing variabel mempunyai nilai 
standar deviasi yang lebih kecil dari nilai mean, hal ini menunjukkan 
rendahnya variasi antara nilai maksimum dan nilai minimum selama periode 
pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar 
dari nilai maksimum dan minimum. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda terhadap 
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi – asumsi 
klasik. Hasil pengujian yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar 
asumsu-asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Jarque-Bera. Model 
regresi dikatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas lebih besar 
dari 0,05 (Winarno, 2015: 543) 
Pengujian normalitas pada sebuah data dilakukan dengan tabel 
Jarque Bera test, Hipotesis yang digunakan adalah 
H0 = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual terdistribusi tidak normal 
Dasar pengambilan keputusannya adalah Jika nilai Probability > 
0,05 maka data berdistribusi normal, namun jika nilai Probability < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Output Eviews 8 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa nilai 
Probability sebesar 0,266316 dimana lebih besar dari 0,05. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa H0 diterima atau model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independen. Cara 
mendeteksi adanya uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 
koefisien korelasi pada masing-masing variabel independen melalui uji 
matriks korelasi. Jika nilai koefisien korelasi untuk masing-masing 
variabel independen lebih besar dari 0,8 maka terjadi masalah 
multikolinearitas. Dalam penelitian ini dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 : tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Ha : terjadi masalah multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai correlation (r) 
≤ 0,8, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak terjadi 
masalah multikolinearitas. Tetapi jika nilai correlation (r) > 0,8, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat masalah 
multikolinearitas. 
 
  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 D(CAR) D(FDR) D(ROA) D(DPK) 
     
     D(CAR)  1.000000 -0.187130 -0.161169 -0.063387 
D(FDR) -0.187130  1.000000 -0.049801 -0.064952 
D(ROA) -0.161169 -0.049801  1.000000  0.012810 
D(DPK) -0.063387 -0.064952  0.012810  1.000000 
 
Sumber: Output Eviews 8 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.2 diatas, hasil 
perhitungan nilai korelasi semua kombinasi antara variabel independen 
kurang dari 0,80. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2006). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan 
uji glejser yaitu dengan meregresikan antara variabel independen 
dengan nilai absolut residualnya. Dan dari perhitungan Eviews 8 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
  
Tabel 4.3 
Hasil Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 11/06/19   Time: 18:44   
Sample: 2013M02 2018M12   
Included observations: 71   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.005612 0.000882 6.362629 0.0000 
D(CAR) -0.017324 0.017581 -0.985394 0.3280 
D(FDR) -0.200502 0.117759 -1.702653 0.0933 
D(ROA) -0.002489 0.005741 -0.433596 0.6660 
D(DPK) -0.000721 0.028747 -0.025064 0.9801 
     
     R-squared 0.048781    Mean dependent var 0.005892 
Adjusted R-squared -0.008868    S.D. dependent var 0.007140 
S.E. of regression 0.007171    Akaike info criterion -6.969697 
Sum squared resid 0.003394    Schwarz criterion -6.810353 
Log likelihood 252.4242    Hannan-Quinn criter. -6.906331 
F-statistic 0.846171    Durbin-Watson stat 1.250916 
Prob(F-statistic) 0.501021    
     
     
Sumber: Hasil Output Data Eviews 8 
Dasar pengambilan keputusan Uji Glejser yaitu apabila nilai 
probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya 
jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 
4.3 diatas diketahui bahwa untuk masing – masing variabel memiliki 
nilai signifikan lebih dari 0,05, sehingga tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time 
series) atau ruang (cross section). Model regresi yang baik tidak terdapat 
masalah autokorelasi. Uji yang digunakan dalam penelitian ini memakai 
metode Breusch-Godfrey, ada tidaknya autokorelasi pada uji ini dapat 
dilihat bahwa nilai Probability dari Obs*R-Square dengan pedoman 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai Probability > 0,05 maka H0 diterima atau tidak terjadi 
masalah autokorelasi 
b. Jika nilai Probability < 0,05 maka H0 ditolak atau terjadi masalah 
autokorelasi. 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 3.431486    Prob. F(2,64) 0.0384 
Obs*R-squared 6.876242    Prob. Chi-Square(2) 0.0521 
     
     
Sumber: Hasil Output Eviews 8 
Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai Obs*R-Squared 
adalah 6.876242 dengan nilai prop. Chi-Square(2) 0.0521 > 0.05 
yang berarti tidak terdapat gejala autokorelasi, sehikngga analisis 
linier berganda dapat dilanjutkan. 
  
4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan alat analisis linier berganda. Analisis linier 
berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil 
regresi linier berganda variabel CAR, FDR, ROA dan DPK terhadap Market 
Share. Nilai koefisien regresi tiap variabel dapat dilihat dari nilai coefficient 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.5 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
Sumber: Hasil Output Eviews 8 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas tertera pada ringkasan tabel diatas 
diperoleh persamaan regresi yaitu: 
Market Share = 0,245202 – 0,124303 CAR – 0,681563 FDR + 0,04558 
ROA + 0,355560 DPK 
Dependent Variable: MARKET_SHARE  
Method: Least Squares   
Date: 11/06/19   Time: 19:36   
Sample: 2013M01 2018M12   
Included observations: 72   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR -0.124303 0.054537 -2.279252 0.0258 
FDR -0.681563 0.242066 -2.815613 0.0064 
ROA 0.045858 0.013877 3.304519 0.0015 
DPK 0.355560 0.081700 4.352043 0.0000 
C 0.245202 0.930431 0.263536 0.7929 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Koefisien menunjukkan bahwa nilai konstanta yaitu sebesar 
0,245202 ini berarti apabila variabel CAR, FDR, ROA dan DPK 
dianggap konstan maka rata-rata Market Share adalah sebesar 
0,245202.  
2. Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio (X1) yaitu 
sebesar -0,124303 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan variabel independen 
lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan nilai Market 
Share sebesar -0,124303 satuan. 
3. Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio (X2) yaitu 
sebesar -0,681563 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan 
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan variabel independen 
lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan nilai Market 
Share sebesar -0,681563 satuan. 
4. Koefisien regresi variabel Return On Assets (X3) yaitu sebesar 
0,045858 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Return 
On Assets (ROA) dan variabel independen lainnya tetap, maka akan 
berdampak pada peningkatan nilai Market Share sebesar 0,045858 
satuan. 
5. Koefisien regresi variabel Dana Pihak Ketiga (X4) yaitu sebesar 
0,355560 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan variabel independen lainnya tetap, maka 
akan berdampak pada peningkatan nilai Market Share sebesar 
0,35556 satuan. 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Modal 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar presentase 
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan dalam variabel 
independen. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1. Jika R2 semakin besar maka 
semakin besar pula variasi dalam variabel independen. Hal ini berarti 
semakin tepat garis regresi tersebut dalam mewakili hasil penelitian 
yang sebenarnya. Koefisien determinasi dinyatakan dalam presentase 
tertentu. Nilai R2 terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi R2 
 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Hasil Output Eviews 8 
Dari pengujian koefisien yang telah dilakukan dapat dilihat 
bahwa nilai R2 yaitu sebesar 0,887 atau 88,7% artinya variabel bebas 
(CAR, FDR, ROA, dan DPK) mampu menjelaskan variabael terikat 
(Market Share) sebesar 88,7%, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar model. 
 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk menjelaskan apakah variabel bebas 
secara simultan mampu memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. 
Cara yang digunakan yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dan 
F tabel dan melihat nilai signifikan (Sig. < 0,05 atau 5%).  
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Hasil Output Eviews 8 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 
141,0091 sedangkan F tabel sebesar 2,49892. Karena f hitung > f tabel 
(141,0091 > 2,49892) maka dapat diartikan bahwa variabel CAR, FDR, 
ROA, dan DPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Market Share Perbankan Syariah. 
  
4.2.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen CAR, FDR, ROA, dan DPK secara individual 
(parsial) terhadap variabel dependen Market Share. Pengujian dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan alpha (α=5%), 
atau dengan membandingkan t hitung dan t tabel. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial, langkah yang harus dilakukan 
yaitu dengan membandingkan nilai sig variabel independen dengan alpha 
(α) sebesar 0,05. Apabila nilai sig lebih tinggi dari alpha (α) (sig > 0,05) 
atau (t hitung < t tabel) maka H0 diterima yang ber arti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila nilai profitabilitas kurang dari alpha (α) (sig 
< 0,05) atau (t hitung > t tabel) maka H0 ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Hasil pengujian hipotesis dengen uji t adalah sebagai  berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t (parsial) 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR -0.124303 0.054537 -2.279252 0.0258 
FDR -0.681563 0.242066 -2.815613 0.0064 
ROA 0.045858 0.013877 3.304519 0.0015 
DPK 0.355560 0.081700 4.352043 0.0000 
C 0.245202 0.930431 0.263536 0.7929 
     
     
Berdasarkan tabel 4.8 pada hasil pengolahan koefisien diatas, data uji 
hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien regresi parsial dari variabel CAR (X1) menunjukkan 
nilai t hitung > t tabel (-2,279 > 1,995) dan tingkat signifikansi dengan 
nilai p—value sebesar 0,025. Karena nilai p-value < 0,05 (0,025 < 
0,05) maka hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya secara 
parsial variabel CAR berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel 
Market Share. 
2. Nilai koefisien regresi parsial dari variabel FDR (X2) menunjukkan 
nilai t hitung > t tabel (-2,815 > 1,995) dan tingkat signifikansi dengan 
nilai p-value sebesar 0,006. Karena nilai p-value < 0,05 (0,006 < 0,05) 
maka hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya secara parsial 
variabel FDR berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel Market 
Share.  
3. Nilai koefisien regresi parsial dari variabel ROA (X3) menunjukkan 
nilai t hitung > t tabel (3,304 > 1,995) dan tingkat signifikanasi dengan 
nilai p—value sebesar 0,001. Karena nilai p-value < 0,05 (0,001 < 
0,005) maka hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya secara 
parsial variabel ROA berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 
Market Share.. 
4. Nilai koefisien regresi parsial dari variabel DPK (X4) menunjukkan 
nilai t hitung > t tabel (4,352 > 1,995) dan tingkat signifikansi dengan 
nilai p-value sebesar 0,000. Karena nilai p-value < 0,05 (0,000 < 0,05) 
maka hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya secara parsial 
variabel DPK berpengaruh signifikan positif terhadap variabel  Market 
Share.  
4.2.6 Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio  (CAR) terhadap Market Share.  
Hasil penelitian pada periode ini menunjukkan bahwa CAR 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,1243 dengan arah koefisien negatif 
dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,025 < 0,05) yang artinya secara 
parsial CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Market 
Share, dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Nurkhotimah, 
2017), yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap 
Market Share, hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah asset yang 
masuk kedalam penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang 
digunakan sebagai perhitungan cadangan kerugian. Tingginya CAR 
mengindikasikan adanya modal yang mengendap atau tidak disalurkan. 
CAR terhadap Market Share disebabkan karena bank-bank yang 
beroperasi tidak mengoptimalkan modal yang ada. Menurut (Asmoro, 
2017) walaupun CAR dalam keadaan baik, akan sia-sia jika bank tidak 
mampu mengelola modal yang dimilikinya dengan baik. Kurang 
efisiennya pengelolaan dana merupakan salah satu penyebab hilangnya 
kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 
disalurkan dan menurunkan minat masyarakat untuk menempatkan 
dananya di bank syariah. Dengan menurunnya profitabilitas bank tentu 
saja akan berpengaruh buruk pada Market Share. 
2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Market Share. 
Hasil penelitian pada periode ini menunjukkan bahwa FDR 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,6815 dengan arah koefisien negatif 
dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,006 < 0,05) yang berarti secara 
parsial FDR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Market 
Share Perbankan Syariah. Dengan kata lain H0 ditolak dan H2 diterima. 
Dalam penelitian (Asmoro, 2017) dikatakan bahwa, apabila FDR 
mendekati 100% maka kinerja suatu bank dalam penyaluran dana dapat 
dikatakan baik. Namun apabila melebihi 100%, justru menggambarkan 
bahwa bank tersebut kurang memaksimalkan dana yang ada. Hal ini 
sejalan dengan Setiawan dalam Purboastuti, dkk (2015: 15) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi rasio FDR maka semakin rendah 
kemampuan bank yang bersangkutan. Nilai rata-rata FDR pada periode 
penelitian ini sebesar 102,22%. Menurut (Rachman & Tantular, 2013) 
baiknya bank mampu menjaga nilai FDR hanya 80% sampai 90%. 
Semakin tinggi rasio FDR akan mempengaruhi likuiditas bank 
karena nantinya bank tidak memiliki cukup cadangan dana untuk 
memenuhi permintaan kebutuhan dana masyarakat, hal ini dapat 
berakibat masyarakat akan enggan untuk menempatkan dananya pada 
bank syariah sehingga dapat menurunkan Market Share. 
  
3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Market Share. 
Hasil penelitian pada periode ini menunjukkan bahwa ROA 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,0458 dengan arah koefisien positif 
dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,001 > 0,05) yang berarti secara 
parsial ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share 
Perbankan Syariah. Dengan kata lain H0 ditolak dan H3 diterima. 
Hal ini berarti apabila tingkat variabel ROA mengalami 
peningkatan, maka akan berdampak pada meningkatnya Market Share 
bank syariah.  Apabila profitabilitas suatu bank memiliki peningkatan 
yang signifikan, maka masyarakat akan mempercayakan dananya untuk 
ditempatkan di bank tersebut. Hal itu dikarenakan masyarakat 
cenderung memperhitungkan bagi hasil yang akan diperoleh apakah 
cukup menguntungkan baginya, oleh karena itu semakin besar ROA 
suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
serta semakin baik kinerja dan posisi Market Share bank tersebut. 
4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Market Share. 
Hasil penelitian pada periode ini menunjukkan bahwa DPK 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,3555 dengan arah koefisien positif 
dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0,000 < 0,05) yang berarti secara 
parsial DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share 
Perbankan Syariah, dengan kata lain H0 ditolah dan H4 diterima.. 
Hasil penelitian mendukung hasil penelitian dari Purboastuti, dkk 
(2015) yang menyatakan bahawa DPK berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap Market Share bank syariah. Dalam pengembangan 
kegiatan usaha bank syariah Dana Pihak Ketiga (DPK) sangat 
diperlukan. Semakin banyak Dana Pihak Ketiga (DPK) maka semakin 
banyak pula peluang untuk menyalurkan dana kepada nasabah. Hal ini 
menunjukkan bahwa penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh pula terhadap pertumbuhan aset Perbankan Syariah 
sehingga berpengaruh pula terhadap peningkatan Market Share. 
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Lampiran 2: Data Total Aset Perbankan Syariah dan Total Aset Perbankan Nasional 
Periode Januari 2013 – Desember 2018 
No Bulan 
Total Aset Perbankan 
Syariah 
Total Aset Perbankan 
Nasional 
1 2013 – Januari 193,287 4,211,039 
2 2013 – Februari 197,026 4,237,117 
3 2013 – Maret 209,652 4,313,832 
4 2013 – April 207,905 4,367,751 
5 2013 – Mei 215,632 4,418,690 
6 2013 – Juni 218,627 4,461,783 
7 2013 – Juli 219,200 4,510,290 
8 2013 – Agustus 223,559 4,581,137 
9 2013 – September 227,865 4,737,308 
10 2013 – Oktober 229,710 4,716,845 
11 2013 – November 233,179 4,817,757 
12 2013 – Desember 242,273 4,954,467 
13 2014 – Januari 233,287 4,880,485 
14 2014 – Februari 234,171 4,888,752 
15 2014 – Maret 240,730 4,932,997 
16 2014 – April 244,395 5,008,095 
17 2014 – Mei 247,227 5,097,466 
18 2014 – Juni 252,104 5,198,013 
19 2014 – Juli 252,453 5,131,153 
20 2014 – Agustus 252,074 5,218,916 
21 2014 – September 257,394 5,418,830 
22 2014 – Oktober 260,302 5,445,652 
23 2014 – November 261,779 5,511,136 
24 2014 – Desember 272,335 5,615,150 
25 2015 – Januari 263,391 5,616,012 
26 2015 – Februari 264,836 5,683,168 
27 2015 – Maret 268,377 5,783,994 
28 2015 – April 269,362 5,792,737 
29 2015 – Mei 272,622 5,837,720 
30 2015 – Juni 273,520 5,933,195 
31 2015 – Juli 272,581 5,925,677 
32 2015 – Agustus 274,090 6,010,747 
33 2015 – September 282,160 6,147,284 
34 2015 – Oktober 276,474 5,997,272 
35 2015 – November 278,860 6,022,897 
36 2015 – Desember 296,204 6,132,583 
37 2016 – Januari 287,727 6,095,908 
38 2016 – Februari 290,670 6,119,362 
39 2016 – Maret 297,923 6,168,182 
40 2016 – April 295,451 6,180,975 
41 2016 – Mei 297,796 6,243,113 
42 2016 – Juni 306,046 6,362,713 
43 2016 – Juli 305,415 6,349,589 
44 2016  - Agustus 305,091 6,382,650 
45 2016 – September 331,689 6,465,680 
46 2016 – Oktober 330,773 6,460,408 
47 2016 – November 339,624 6,581,861 
48 2016 – Desember 356,679 6,729,799 
49 2017 – Januari 344,082 6,707,258 
50 2017 – Februari 346,658 6,744,314 
51 2017 – Maret 358,553 6,829,581 
52 2017 – April 362,993 6,823,171 
53 2017 – Mei 366,339 6,912,063 
54 2017 – Juni 377,989 7,025,811 
55 2017 – Juli 378,871 6,964,541 
56 2017 – Agustus 379,558 7,028,846 
57 2017 – September 395,416 7,150,388 
58 2017 -  Oktober 395,826 7,183,773 
59 2017 – November 401,563 7,222,351 
60 2017 – Desember 424,022 7,387,144 
61 2018 – Januari 414,185 7,306,328 
62 2018 – Februari 418,357 7,368,446 
63 2018 – Maret 428,201 7,429,891 
64 2018 – April 423,944 7,456,300 
65 2018 – Mei 425,906 7,546,271 
66 2018 – Juni 433,203 7,650,542 
67 2018 – Juli 431,327 7,594,991 
68 2018 – Agustus 433,521 7,644,190 
69 2018 – September 456,922 7,768,873 
70 2018 – Oktober 454,249 7,877,830 
71 2018 – November 451,202 7,877,836 
72 2018 – Desember 477,327 8,068,346 
 
  
Lampiran 3: Data Kinerja Keuangan, Dana Pihak Ketiga dan Market Share Periode 
Januari 2013 – Desember 2018. 
Bulan 
CAR 
(X1) 
FDR 
(X2) 
ROA 
(X3) 
DPK 
(X4) 
Market 
Share (Y) 
2013 - Januari 15.29 100.63 2.52 148,731 4.59 
2013 - Februari 15.20 102.17 2.29 150,795 4.65 
2013 - Maret 14.30 102.62 2.39 156,964 4.86 
2013 - April 14.72 103.08 2.29 158,519 4.76 
2013 - Mei 14.28 102.08 2.07 163,858 4.88 
2013 - Juni 14.30 104.43 2.10 163,960 4.90 
2013 - Juli 15.28 104.83 2.02 166,453 4.86 
2013 - Agustus 14.71 102.53 2.01 170,222 4.88 
2013 - September 14.19 103.27 2.04 171,701 4.81 
2013 - Oktober 14.19 103.03 2.94 174,018 4.87 
2013 - November 12.23 102.58 1.96 176,292 4.84 
2013 - Desember 14.42 100.32 2.00 183,534 4.89 
2014  - Januari 26.76 100.07 0.80 177,930 4.78 
2014 - Februari 16.71 102.03 1.30 178,154 4.79 
2014 - Maret 16.20 102.22 1.16 180,945 4.88 
2014 - April 16.68 95.50 1.09 185,508 4.88 
2014 - Mei 16.85 99.43 1.13 190,783 4.85 
2014 - Juni 16.21 100.80 1.12 191,470 4.85 
2014 - Juli 14.76 99.89 1.05 194,299 4.92 
2014 - Agustus 14.73 98.99 0.93 195,959 4.83 
2014 - September 14.60 99.71 0.97 197,141 4.75 
2014 - Oktober 15.25 98.99 0.92 207,121 4.78 
2014 - November 15.66 94.62 0.87 209,644 4.75 
2014 - Desember 15.74 91.50 0.80 217,858 4.85 
2015 - Januari 24.43 99.63 1.41 210,761 4.69 
2015 - Februari 24.67 99.55 1.36 210,297 4.66 
2015 - Maret 23.04 100.44 1.54 212,988 4.64 
2015 - April 22.53 99.54 1.52 213,973 4.65 
2015 - Mei 21.73 99.84 1.52 215,339 4.67 
2015 - Juni 21.73 100.91 1.25 213,477 4.61 
2015 - Juli 21.52 100.08 1.28 216,053 4.60 
2015 - Agustus 20.85 99.99 1.30 216,356 4.56 
2015 - September 20.71 99.27 1.32 219,313 4.59 
2015 - Oktober 20.93 98.84 1.37 219,478 4.61 
2015 - November 22.08 99.59 1.34 220,635 4.63 
2015 - Desember 21.47 96.46 1.15 231,175 4.83 
2016 - Januari 23.48 96.76 1.55 229,049 4.72 
2016 - Februari 23.17 95.23 1.45 231,820 4.75 
2016 - Maret 22.15 96.04 1.58 232,657 4.83 
2016 - April 21.27 95.08 1.34 233,808 4.78 
2016 - Mei 20.54 93.19 1.11 238,366 4.77 
2016 - Juni 20.22 94.46 1.41 241,336 4.81 
2016 - Juli 20.31 93.14 1.40 243,184 4.81 
2016 - Agustus 20.24 92.19 1.35 244,843 4.78 
2016 - September 20.72 92.04 1.41 263,522 5.13 
2016 - Oktober 20.71 92.30 1.41 264,678 5.12 
2016 - November 20.78 91.44 1.51 270,480 5.16 
2016 - Desember 21.73 91.35 1.20 279,335 5.30 
2017 - Januari 23.46 90.92 1.84 277,714 5.13 
2017 - Februari 23.05 90.88 1.84 281,084 5.14 
2017 - Maret 21.53 91.41 1.87 286,178 5.25 
2017 - April 20.94 91.52 1.82 291,889 5.32 
2017 - Mei 20.57 91.64 1.86 295,606 5.30 
2017 - Juni 20.62 92.74 1.80 302,013 5.38 
2017 - Juli 20.69 90.98 1.74 307,638 5.44 
2017 - Agustus 20.74 90.46 1.73 309,006 5.40 
2017 - September 20.89 89.60 1.73 318,574 5.53 
2017 - Oktober 20.92 89.86 1.60 319,124 5.51 
2017 - November 20.93 90.14 1.65 322,715 5.56 
2017 - Desember 20.81 89.52 1.55 334,719 5.74 
2018 - Januari 18.05 88.06 1.62 335,185 5.67 
2018 - Februari 18.62 90.24 1.49 331,943 5.68 
2018 - Maret 18.47 89.29 1.82 339,909 5.76 
2018 - April 17.93 89.71 1.75 340,186 5.69 
2018 - Mei 19.04 90.47 1.87 339,749 5.64 
2018 - Juni 20.59 91.94 1.89 341,216 5.66 
2018 - Juli 20.41 93.62 1.90 229,195 5.68 
2018 - Agustus 20.46 96.11 1.91 338,754 5.67 
2018 - September 21.25 93.33 1.92 355,446 5.88 
2018 - Oktober 21.22 93.98 1.76 355,919 5.77 
2018 - November 21.39 94.20 1.74 354,421 5.73 
2018 - Desember 20.39 90.88 1.76 371,828 5.92 
 
  
Lampiran 4: Data Kinerja Keuangan, Dana Pihak Ketiga, dan Market Share Periode 
Januari 2013 – Desember 2018 (Setelah di Log). 
Bulan 
CAR 
(X1) 
FDR (X2) ROA (X3) DPK (X4) 
Market 
Share (Y) 
2013 – Jan 1.18441 2.00272747 0.4014005 5.1724015 0.60206 
2013 – Feb 1.18184 2.00932339 0.3598355 5.17838694 0.604226 
2013 – Mar 1.15534 2.01123201 0.3783979 5.19580006 0.606381 
2013 – Apr 1.16791 2.01317441 0.3598355 5.20008132 0.607455 
2013 – Mei 1.15473 2.00894066 0.3159703 5.21446765 0.609594 
2013 – Juni 1.15534 2.01882528 0.3222193 5.21473791 0.61066 
2013 – Juli 1.18412 2.02048559 0.3053514 5.22129163 0.611723 
2013 - Agust 1.16761 2.01085096 0.3031961 5.23101569 0.611723 
2013 – Sep 1.15198 2.01397418 0.3096302 5.23477282 0.612784 
2013 – Okt 1.15198 2.0129637 0.4683473 5.24059417 0.612784 
2013 – Nov 1.08743 2.01106269 0.2922561 5.2462326 0.612784 
2013 – Des 1.15897 2.00138752 0.30103 5.26371653 0.612784 
2014  - Jan 1.42749 2.0003039 -0.09691 5.25024918 0.606381 
2014 – Feb 1.22298 2.00872789 0.1139434 5.25079558 0.606381 
2014 – Mar 1.20952 2.00953588 0.064458 5.25754659 0.606381 
2014 - April 1.2222 1.98000337 0.0374265 5.26836264 0.606381 
2014 – Mei 1.2266 1.99751744 0.0530784 5.28053967 0.606381 
2014 – Juni 1.20978 2.00346053 0.049218 5.28210074 0.605305 
2014 – Juli 1.16909 1.99952201 0.0211893 5.28847057 0.605305 
2014 - Agust 1.1682 1.99559132 -0.0315171 5.29216521 0.605305 
2014 - Sept 1.16435 1.99873872 -0.0132283 5.29477696 0.605305 
2014 – Okt 1.18327 1.99559132 -0.0362122 5.31622413 0.606381 
2014 – Nov 1.19479 1.97598294 -0.0604807 5.32148244 0.606381 
2014 – Des 1.197 1.96142109 -0.09691 5.33817351 0.606381 
2015 – Jan 1.38792 1.94865743 -0.0555173 5.32379025 0.600973 
2015 – Feb 1.39217 1.95119176 -0.1079054 5.32283308 0.60206 
2015 – Mar 1.36248 1.95012135 -0.1611509 5.32835514 0.60206 
2015 - April 1.35276 1.95216257 -0.2076083 5.33035898 0.603144 
2015 – Mei 1.33706 1.95448372 -0.2006595 5.33312269 0.614897 
2015 – Juni 1.33706 1.96642335 -0.30103 5.32935109 0.62941 
2015 – Juli 1.33284 1.95486937 -0.30103 5.3345603 0.649335 
2015 – Agust 1.31911 1.95770304 -0.3372422 5.33516894 0.640481 
2015 – Sept 1.31618 1.9581815 -0.3098039 5.34106438 0.612784 
2015 – Okt 1.32077 1.95746362 -0.2924298 5.34139099 0.614897 
2015 – Nov 1.344 1.95549533 -0.2839967 5.34367441 0.618048 
2015 – Des 1.33183 1.9446307 -0.3098039 5.36394087 0.641474 
2016 – Jan 1.3707 1.9437912 0.0043214 5.3599284 0.624282 
2016 – Feb 1.36493 1.94101424 -0.091515 5.3651509 0.627366 
2016 – Mar 1.34537 1.94210731 -0.0555173 5.36671612 0.631444 
2016 - Aprl 1.32777 1.9450252 -0.09691 5.36885937 0.635484 
2016 – Mei 1.3126 1.95090009 -0.79588 5.37724431 0.639486 
2016 – Juni 1.30578 1.95094871 -0.1366771 5.38262211 0.643453 
2016 – Juli 1.30771 1.94240494 -0.2006595 5.385935 0.686636 
2016 – Agust 1.30621 1.94215693 -0.3187588 5.38888769 0.716838 
2016 – Sept 1.31639 1.93666451 -0.229148 5.42081688 0.726727 
2016 – Okt 1.31618 1.93891981 -0.3372422 5.42271784 0.711807 
2016 – Nov 1.31765 1.9358598 -0.1739252 5.43213516 0.70757 
2016 – Des 1.33706 1.93444795 -0.2006595 5.44612536 0.70757 
2017 – Jan 1.37033 1.92634245 0.0043214 5.44359777 0.710117 
2017 – Feb 1.36267 1.92314036 0 5.44883613 0.710117 
2017 – Mar 1.33304 1.92184248 0.049218 5.45663624 0.720159 
2017 – April 1.32098 1.91041094 0.0413927 5.46521773 0.725095 
2017 – Mei 1.31323 1.91360195 0.045323 5.47071324 0.723456 
2017 – Juni 1.31429 1.91745299 0.0413927 5.48002564 0.730782 
2017 – Juli 1.31576 1.90584983 0.0170333 5.48803998 0.7348 
2017 – Agust 1.31681 1.91264711 -0.0087739 5.48996691 0.732394 
2017 – Sept 1.31994 1.90374094 0 5.50321033 0.741939 
2017 – Okt 1.32056 1.9081632 -0.154902 5.50395947 0.741152 
2017 – Nov 1.32077 1.90346983 -0.1366771 5.50881915 0.744293 
2017 – Des 1.31827 1.90118578 -0.2006595 5.52468037 0.758912 
2018 – Jan 1.25648 1.89170468 -0.3767507 5.52528458 0.753495 
2018 – Feb 1.26998 1.894039 -0.1307683 5.52106351 0.754171 
2018 – Mar 1.26647 1.8866599 0.0899051 5.53136266 0.760665 
2018 - April 1.25358 1.89237291 0.0899051 5.53171644 0.754785 
2018 – Mei 1.27967 1.90118578 0.1172713 5.53115819 0.751581 
2018 – Juni 1.31366 1.89586435 0.1367206 5.53302939 0.752999 
2018 – Juli 1.30984 1.9000939 0.1303338 5.36020514 0.754279 
2018 – Agust 1.31091 1.90552605 0.1303338 5.52988443 0.753679 
2018 – Sept 1.32736 1.89735213 0.1492191 5.55077363 0.769484 
2018 – Okt 1.32675 1.89856064 0.1003705 5.55135117 0.760887 
2018 – Nov 1.33021 1.90140383 0.1003705 5.54951945 0.757964 
2018 – Des 1.30942 1.8950356 0.10721 5.57034209 0.772031 
Lampiran 5: Hasil Output Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linier Berganda. 
1. Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 2013M01 2018M12
Observations 72
Mean       1.29e-16
Median   0.000332
Maximum  0.056248
Minimum -0.046795
Std. Dev.   0.020649
Skewness   0.409435
Kurtosis   3.459890
Jarque-Bera  2.646142
Probability  0.266316
 
2. Uji Multikolinieritas 
 D(CAR) D(FDR) D(ROA) D(DPK) 
     
     D(CAR)  1.000000 -0.187130 -0.161169 -0.063387 
D(FDR) -0.187130  1.000000 -0.049801 -0.064952 
D(ROA) -0.161169 -0.049801  1.000000  0.012810 
D(DPK) -0.063387 -0.064952  0.012810  1.000000 
 
  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 11/06/19   Time: 18:44   
Sample: 2013M02 2018M12   
Included observations: 71   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.005612 0.000882 6.362629 0.0000 
D(CAR) -0.017324 0.017581 -0.985394 0.3280 
D(FDR) -0.200502 0.117759 -1.702653 0.0933 
D(ROA) -0.002489 0.005741 -0.433596 0.6660 
D(DPK) -0.000721 0.028747 -0.025064 0.9801 
     
     R-squared 0.048781    Mean dependent var 0.005892 
Adjusted R-squared -0.008868    S.D. dependent var 0.007140 
S.E. of regression 0.007171    Akaike info criterion -6.969697 
Sum squared resid 0.003394    Schwarz criterion -6.810353 
Log likelihood 252.4242    Hannan-Quinn criter. -6.906331 
F-statistic 0.846171    Durbin-Watson stat 1.250916 
Prob(F-statistic) 0.501021    
     
     
 
4. Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
    
    F-statistic 3.431486    Prob. F(2,64) 
Obs*R-squared 6.876242    Prob. Chi-Square(2) 
    
    
 
  
5. Uji Analisis Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
7. Uji Simultan (Uji F) 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
  
Dependent Variable: MARKET_SHARE  
Method: Least Squares   
Date: 11/06/19   Time: 19:36   
Sample: 2013M01 2018M12   
Included observations: 72   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR -0.124303 0.054537 -2.279252 0.0258 
FDR -0.681563 0.242066 -2.815613 0.0064 
ROA 0.045858 0.013877 3.304519 0.0015 
DPK 0.355560 0.081700 4.352043 0.0000 
C 0.245202 0.930431 0.263536 0.7929 
     
     R-squared 0.893825    Mean dependent var 0.665899 
Adjusted R-squared 0.887487    S.D. dependent var 0.063370 
S.E. of regression 0.021256    Akaike info criterion -4.797428 
Sum squared resid 0.030272    Schwarz criterion -4.639327 
Log likelihood 177.7074    Hannan-Quinn criter. -4.734488 
F-statistic 141.0091    Durbin-Watson stat 0.707029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
    
 8. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR -0.124303 0.054537 -2.279252 0.0258 
FDR -0.681563 0.242066 -2.815613 0.0064 
ROA 0.045858 0.013877 3.304519 0.0015 
DPK 0.355560 0.081700 4.352043 0.0000 
C 0.245202 0.930431 0.263536 0.7929 
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